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Abstrak:

Penelitian dengan judul “Pengaruh Latihan Kontinyu Senam Diabetes Indonesia Dalam
Menurunkan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus” bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh latihan kontinyu senam Diabetes Indonesia dalam menurunkan kadar gul:
darah pada penderita Diabetes Millitus.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan pre-test post
test group design. Populasi dalam penelitian ini adalah para penderita penyakit diabetes mellitus
yang tergabung dalam program kebugaran senam diabetes mellitus di RSUP dr. Sardijito
Yogyakarta. Jumlah sampel 15 orang. Alat yang digunakan untuk mengambil gula darah One
Touch BASIC Plus Life Scan 2000 buatan USA.

Hasil penelitian dilihat dari angka rata-rata dari data yang didapatkan telah terjadi penurunan gula
darah akibat perlakukan senam diabetes Indonesia dengan metode kontinyu. Stressor senal
diabetes Indonesia mampu memberikan rangsangan penurunan gula darah (pre-test) rata-ra
sebesar 38,8 mg/100ml.
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Abstract

This research aims at investigating the effects of continuous Indonesian Diabetes exercise towards
the decrease of blood sugar levels on the people suffering from Diabetes Millitus.

This is an experimental research study using the pre-test post-test group design. The population of
this research involved people suffering from diabetes mellitus who were the members of the
diabetes mellitus fitness program in RSUP dr. Sardjito, Yogyakarta. There were 15 participants
involved in this research as the samples. To take blood samples, the researcher used One Tout
BASIC Plus Life Scan 2000, made in USA.

The results show that the levels of blood sugar decreased as the result of continuous Indonesia
Diabetes exercise. The stressor of the exercise could stimulate the decrease of blood sugar level
(pre-test) in the average of 38,8 mg/100ml.



